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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Sertifikat Lactobacillus acidophilus FNCC 0051 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan 

1. Pembuatan konsentrasi glukosa standar 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90 mg/L 

a) Pembuatan larutan induk glukosa 200 mg/L 

Larutan induk glukosa =  
m

v
 

     = 
20 mg glukosa

0,1 L
 

     = 200 mg/L 

b) Konsentrasi 10 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 10 mg/L x 25 mL 

V1 = 1,25 mL 

c) Konsentrasi 20 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 20 mg/L x 25 mL 

V1 = 2,5 mL 

d) Konsentrasi 30 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 30 mg/L x 25 mL 

V1 = 3,75 mL 

e) Konsentrasi 40 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 40 mg/L x 25 mL 

V1 = 5 mL 

f) Konsentrasi 50 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 50 mg/L x 25 mL 

V1 = 6,25 mL 

g) Konsentrasi 60 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 50 mg/L x 25 mL 

V1 = 7,5 mL 

h) Konsentrasi 70 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 70 mg/L x 25 mL 

V1 = 8,75 mL 

i) Konsentrasi 80 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 80 mg/L x 25 mL 

V1 = 10 mL 
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j) Konsentrasi 90 mg/L 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 mg/L x V1 = 90 mg/L x 25 mL 

V1 = 11,25 mL 

 

2. Pembuatan larutan fenol 5% 

Konsentrasi (%) = 
m

v
 x 100% 

   = 
5 g

100 mL
 x 100% 

   = 5% 

 

3. Pembuatan larutan FeCl3 0,1% 

Konsentrasi (%) = 
m

v
 x 100% 

  = 
0,1 g

100 mL
 x 100% 

   = 0,1% 

 

4. Pembuatan larutan induk asam laktat 200 mg/L 

Larutan induk asam laktat  = 
m

v
  

   = 
20 mg asam laktat

 0,1 L
 

    = 200 mg/L 

 

5. Pembuatan larutan H2SO4 0,01 M 

Diketahui: 

Konsentrasi H2SO4 = 98% 

Berat jenis = 1,84 g/mL 

Berat molekul = 98,08 g/mol 

M H2SO4 = 
10 𝑥 % 𝑥 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑜𝑙𝑒𝑘𝑢𝑙
 

M H2SO4 = 
10 𝑥 98% 𝑥 1,84 𝑔/𝑚𝐿

98,08 𝑔/𝑚𝑜𝑙
 

M H2SO4= 18 M 

Maka perhitungan pembuatan larutan H2SO4 0,01 M sebanyak 100 mL sebagai 

berikut: 

M1 x V1 = M2 x V2 

18M x V1 = 0,01M x 100 mL 

V1 = 0,05 mL 
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Lampiran 4. pH pada Media Fermentasi Limbah Kombinasi 

 

Jam 

pH 

A B C D 

0 6 6 6 6 

4 6 6 6 6 

8 6 6 5 5 

12 5 5 5 5 

24 4 4 4 4 

28 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 
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Lampiran 5. Absorbansi Larutan Standar Glukosa 

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

10 0,1387 

20 0,1862 

30 0,213 

40 0,2774 

50 0,3342 

60 0,3888 

70 0,426 

80 0,4752 

90 0,5185 
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Lampiran 6. Absorbansi Larutan Standar Asam Laktat 

Konsentrasi (mg/mL) Absorbansi 

7,5 0,0635 

15 0,1229 

30 0,2367 

60 0,4845 

120 0,867 
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Lampiran 7. Analisis Data SPSS 
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Lampiran 8. Alat dan Bahan yang digunakan 

 
Neraca analitik 

 
Indikator pH 

 
Autoklaf 

 
Waterbath shaker 

incubator 
 

Inkubator 

 
Spektrofotometri UV-Vis 

 
Centifuge 1,5 mL 

 
Centrifuge 50 mL  

Copper 

 
Ca(OH)2, asam laktat 

standar, fenol dan FeCl3 
 

MRSB 

 
MRSA 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
Hasil rekultur bakteri 

Lactobacillus 

acidophilus 

 
Proses pembuatan kurva 

pertumbuhan 
 

Media kurva 

pertumbuhan 

 
Preparasi sampel 

 
Limbah kombinasi yang 

telah disentrifuge 

 
Inokulum untuk 

fermentasi 

 
Media fermentasi 

limbah kombinasi (A, 

B, C dan D) pada 0 

jam 

 
Proses fermentasi 

menggunakan waterbath 

shaker incubator dengan 

suhu 37℃ dengan 

kecepatan 15o rpm 

 
Media fermentasi 

limbah kombinasi (A, B, 

C dan D) pada 48 jam 
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Proses penyamplingan 

 
Hasil penyamplingan 

 
Hasil pengujian pH pada 

sampel 

 
Hasil penyamplingan 

disentrifugasi dengan 

kecepatan 7000 rpm 

 
Pembuatan larutan fenol 

5% 

 
Pembuatan larutan induk 

glukosa 

 
Larutan standar glukosa 

yang sudah direaksikan 

dengan fenol dan asam 

sulfat pekat yang 

menghasilkan warna 

kuning jingga 

 
Pengujian kadar gula 

pada sampel yang sudah 

direaksikan dengan fenol 

dan asam sulfat pekat 

menghasilkan warna 

jingga-kuning 

 
Larutan standar asam 

laktat yang sudah 

direaksikan dengan 

FeCl3 menghasilkan 

warna hijau-kekuningan 

 

 

 

 

 

 



Universitas Esa Unggul 

67 
 

 
Pengujian kadar asam 

laktat pada sampel yang 

sudah direaksikan 

dengan FeCl3 

menghasilkan warna 

hijau-kekuningan 

 
Hasil fermentasi dengan 

penambahan Ca(OH)2 

hingga menghasilkan 

kalsium laktat 

 
Proses pemisahan 

kalsium laktat dengan 

endapan 

 
Kalsium laktat 

 
Proses pemisahan 

kalsium sulfat dengan 

asam laktat 

 
Asam laktat 

 


